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ABSTRAK  

Pembelajaran kosakata bagi siswa berkebutuhan khusus, ketepatan pemilihan 

model dan media pembelajaran sangat menentukan keberhasilan tujuan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pembekalan materi dan 

pelatihan bagi guru pendamping khusus sekolah dasar inklusi dalam 

menerapkan model group counseling dengan media wayang kontemporer 

dalam pembelajaran kosakata. Tujuan pelatihan ini adalah membekali para 

guru tentang konsep dasar terkait dengan pembelajaran kosakata, model 

group counseling, dan media pembelajaran inovatif. Selain itu, juga bertujuan 

untuk memberikan keterampilan kepada para guru pendamping khusus di 

sekolah Inklusi Kabupaten Magetan dalam menerapkan model group 

counseling dengan media wayang kontemporer untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata siswa berkebutuhan khusus. Kegiatan pelatihan 

dilakukan melalui 3 tahap, yaitu tahap pembekalan materi, latihan penerapan 

model group counseling dengan media wayang kontemporer, dan praktik 

penerapan model model group counseling dengan media wayang 

kontemporer di sekolah. Metode pelatihan menggunakan metode ceramah, 

unjuk kerja, dan praktik secara langsung di sekolah. Hasil pelatihan yaitu 

pada tahap pembekalan materi diberikan materi tentang pembelajaran 

kosakata, group counseling, media pembelajaran inovatif, dan model group 

counseling dengan media wayang kontemporer. Kegiatan latihan penerapan 

model group counseling dengan media wayang kontemporer dilakukan 

melalui 3 kegiatan, yaitu kegiatan rekreasi, psikoedukasi, dan resolusi. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap prinsip dan 

teknik dasar group counseling, serta meningkatnya kepercayaan diri mereka 

dalam mengaplikasikan model ini di lingkungan sekolah. Kegiatan ini 

diharapkan dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Rekomendasi dari kegiatan 

ini adalah perlunya pelatihan lanjutan dan supervisi berkelanjutan untuk 

memastikan keberlanjutan praktik group counseling oleh GPK di sekolah 

masing-masing. 
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ABSTRACT 

Vocabulary learning for students with special needs, the accuracy of the selection of 

learning models and media greatly determines the success of learning objectives. 

Therefore, it is necessary to provide material and training for special assistant 

teachers of inclusive elementary schools in implementing the group counseling model 

with contemporary puppet media in vocabulary learning. The purpose of this training 

is to provide teachers with basic concepts related to vocabulary learning, group 

counseling models, and innovative learning media. In addition, it also aims to 

provide skills to special assistant teachers in Inclusive schools in Magetan Regency 

in implementing the group counseling model with contemporary puppet media to 

improve vocabulary mastery of students with special needs. The training activities 

were carried out in 3 stages, namely the material provision stage, practice in 

implementing the group counseling model with contemporary puppet media, and 

practice in implementing the group counseling model with contemporary puppet 

media in schools. The training method uses lecture methods, demonstrations, and 
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direct practice in schools. The results of the training were that at the material 

provision stage, material was provided on vocabulary learning, group counseling, 

innovative learning media, and the group counseling model with contemporary 

puppet media. The group counseling model application training activities using 

contemporary puppet media were carried out through 3 activities, namely 

recreational activities, psychoeducation, and resolution. The evaluation results 

showed an increase in participants' understanding of the principles and basic 

techniques of group counseling, as well as an increase in their confidence in 

applying this model in the school environment. This activity is expected to support 

the creation of a more inclusive and responsive learning environment to students' 

needs. The recommendation from this activity is the need for further training and 

ongoing supervision to ensure the sustainability of group counseling practices by 

GPK in each school. 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data di Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga, saat ini di Kabupaten Magetan 

terdapat 43 sekolah dasar inklusi, dengan jumlah siswa sebanyak 474 siswa, dengan berbagai jenis 

gangguan disabilitas. Menurut Hornby (2015) dan Terpstra & Tamura (2008), di sekolah inklusi 

diterapkan pendidikan yang bersifat inklusif, yang menggabungkan siswa berkebutuhan khusus dan 

siswa regular belajar bersama di dalam satu kelas dengan kurikulum yang sama. Pendidikan inklusi 

bertujuan untuk memberikan pendidikan yang berkualitas kepada siswa berkebutuhan khusus yang 

memiliki berbagai keterbatasan, seperti gangguan fisik, mental, dan sosial, dengan menjunjung tinggi 

aspek kesetaraan antara siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler. Sekolah memberikan 

kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa berkebutuhan khusus untuk bersosialisasi dan 

berkomunuikasi dengan siswa reguler lainnya tanpa diskriminasi. Fasilitas dan sumber belajar di 

sekolah dipergunakan secara bersama-sama tanpa memandang jenis gangguan yang disandang oleh 

siswa berkebutuhan khusus. 

Sebagai bagian dari materi pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar inklusi, pembelajaran 

kosakata belum berjalan dengan baik. Penelitian Cahyono et.al. (2024) menunjukkan bahwa banyak 

faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran kosakata di sekolah dasar inklusi, baik 

yang berasal dari siswa maupun guru. Dari sisi siswa, faktor yang paling menonjol yaitu sebagian 

besar siswa tidak terbiasa berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan 

sekolah dan keluarga, sehingga perkembangan kosakatanya terbatas. Selain itu, juga disebabkan oleh 

minimnya kompetensi guru dalam pembelajaran kosakata. Sebagian besar guru yang diteliti 

mengajarkan kosakata dengan sangat mekanis dan teoretis, tidak memiliki kemampuan yang baik 

dalam memilih model, strategi, dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

berkebutuhan khusus.  

Penelitian Yuharto (2014) mengungkapkan masih rendahnya penguasaan kosakata siswa sekolah 

dasar. Keterbatasan penguasaan kosakata siswa ini terungkap dari miskinnya gagasan siswa dalam 

berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningrum et.al. 

(2017) dan  Khadijah et.al. (2021) menemukan hambatan yang dihadapi guru dalam pembelajaran 

kosakata. Di dalam kelas siswa cenderung bersikap pasif ketika diminta untuk mengungkapkan 

pendapatnya ketika diberikan pertanyaan. Hal ini disebabkan karena terbatasnya perbendaharaan kata 

yang dimiliki oleh siswa. 

Kosakata yang dimiliki siswa tergantung seberapa banyak pengalaman yang dimiliki dari hasil 

interaksi dengan lingkungannya. Siswa yang memiliki cukup banyak pengalaman, maka semakin 

banyak perbendaharaan katanya. Proses pemerolehan kosakata pada anak bersifat alamiah dan 

manusiawi, dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan dan lingkungan di mana anak bersosialisasi. Proses 

pemerolehan kosakata beserta konsep maknanya tidak sama bagi setiap anak. Ketika masuk sekolah 

dasar, siswa telah memiliki sejumlah perbendaharaan kata yang diperoleh dari lingkungannya (Petty 

et.al., 1998).  

Dalam pembelajaran kosakata bagi siswa berkebutuhan khusus, ketepatan pemilihan model dan 

media pembelajaran sangat menentukan keberhasilan tujuan pembelajaran. Model dan media 

pembelajaran yang dipilih guru harus memperhatikan aspek psikologis dan sosiologis siswa. 

Meskipun diajar dengan kurikulum yang sama dengan siswa reguler, pembelajaran kosakata bagi 
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siswa berkebutuhan khusus harus mempertimbangkan keterbatasan yang dialami siswa. Berdasarkan 

hal tersebut, Asri et.al. (2024) mengembangkan model group counseling dengan media wayang 

kontemporer dalam pembelajaran kosakata bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusi. 

Model ini merupakan integrasi dari 3 ilmu, yaitu ilmu psikologi, media pembelajaran, dan ilmu 

tentang pembelajaran bahasa.  

Model group counseling dengan media wayang kontemporer ini dipandang dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata siswa berkebutuhan khusus. Ada 2 kerangka berpkir yang mendasari penerapan 

model tersebut. Pertama, group counseling merupakan cara yang dipandang tepat dalam memberikan 

bantuan kepada siswa berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan belajar kosakata, melalui 

interaksi di dalam kelompok (Banat et.al., 2020). Group counseling bertujuan memberikan bantuan 

kepada setiap siswa berkebutuhan khusus, memberikan rasa nyaman dan percaya diri dalam 

menghadapi masalah (Cherry, 2017; Chalraburtty, 2017; Yusop et.al., 2020). Dalam situasi kelompok 

yang kondusif, siswa berkebutuhan khusus tidak merasa malu menyandang disabilitas di hadapan 

siswa normal lainnya. Kedua, penggunaan wayang kontemporer sebagai media pembelajaran 

dipandang tepat karena wayang dekat dengan kehidupan siswa, terlebih lagi jika lakon yang 

dipentaskan menarik bagi siswa. Menurut Mrazek (2002), wayang kontemporer atau wayang modern 

merupakan modifikasi dari wayang yang sudah ada, namun ada dekonstruksi yang terkait dengan 

bentuk tokoh, alur cerita atau lakon, dan perangkat-perangkat yang dibutuhkan untuk pementasan. 

Dalam pembelajaran kosakata, guru dapat menyampaikan kata-kata atau istilah-istilah baru, 

persamaan dan lawan kata, kata baku, makna kata, dan bentuk kata yang diselipkan dalam lakon yang 

diceritakan. Media ini dipandang dapat menarik minat siswa berkebutuhan khusus dalam memahami 

materi yang diajarkan oleh guru (Fasisih & Hidayat, 2021). 

Hasil penelitian eksperimen Asri et.al. (2024) yang dilakukan pada 10 sekolah dasar inklusi di 

Kabupaten Magetan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan kosakata 

siswa berkebutuhan khusus yang diberi perlakukan model group counseling dengan media wayang 

kontemporer dengan siswa berkebutuhan khusus yang diajar dengan strategi pembelajaran 

konvensional. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa model group counseling dengan media 

wayang kontemporer efektif diterapkan dalam pembelajaran kosakata bagi siswa berkebutuhan 

khusus di sekolah dasar inklusi. 

Implementasi model group counseling dengan media wayang kontemporer memerlukan guru 

pendamping khusus yang terampil dan memiliki pengetahuan yang baik tentang model tersebut. Oleh 

sebab itu, perlu dilakukan pembekalan materi dan pelatihan bagi guru pendamping khusus sekolah 

dasar inklusi dalam menerapkan model group counseling dengan media wayang kontemporer dalam 

pembelajaran kosakata. Tujuan pelatihan ini adalah membekali para guru tentang konsep dasar terkait 

dengan pembelajaran kosakata, model group counseling, dan media pembelajaran inovatif. Selain itu, 

juga bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada para guru pendamping khusus dalam 

menerapkan model group counseling dengan media wayang kontemporer untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata siswa berkebutuhan khusus. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024, bertempat di 

Ruang Pertemuan Harmada, Jl. Diponegoro 21 Magetan, di SDN 2 Bangsri, Ngariboyo Magetan, dan 

SDN 2 Sukowinangun Magetan. Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan Juli tahun 2024 dengan 

jumlah pertemuan sebanyak 3 kali, yakni minggu kedua sampai minggu ke-empat, dengan jadwal 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pelatihan 
Pertemuan 

ke- 

Jenis Kegiatan Waktu Instruktur Tempat Kegiatan 

1 Pembekalan Materi 4 JP Pengabdi, Pakar di 

Bidang Pembelajaran 

Bahasa dan Psikologi 

Ruang Pertemuan 

Harmada Magetan 

2 Latihan Penerapan Model Group 

Counseling dengan Media 

Wayang Kontemporer 

6 JP Pengabdi, Pakar di 

Bidang Pembelajaran 

Bahasa dan Psikologi 

Ruang Pertemuan 

Harmada Magetan 

3 Praktik Penerapan Model Model 4 JP Pengabdi, Pakar di SDN 2 Bangsri, 



 Jurnal Pengabdian Pendidikan Masyarakat (JPPM) Vol. 6 No 2, Oktober 2025                E-ISSN: 2722-0044 

 

 234 | https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JPPM  

Group Counseling dengan Media 

Wayang Kontemporer di Sekolah 

Bidang Pembelajaran 

Bahasa dan Psikologi 

Ngariboyo, 

Magetan 

SDN 2 

Sukowinangun 

Magetan 

Jumlah 14 JP   

 

Peserta pelatihan sebanyak 12 guru pendamping khusus sekolah dasar inklusi yang telah 

memiliki sertifikat pelatihan pendampingan siswa berkebutuhan khusus. Pemilihan peserta ini 

berdasarkan pertimbangan bahwa untuk menerapkan model group counseling dengan media wayang 

kontemporer, guru pendamping khusus harus telah memiliki dasar-dasar pendampingan terhadap 

siswa berkebutuhan khusus. 
Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan, yang 

melibatkan tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahapan 

dirancang secara sistematis agar pelatihan dapat berjalan efektif, terarah, dan berdampak pada 

peningkatan kapasitas Guru Pendamping Khusus (GPK) di sekolah dasar inklusi di wilayah 

Kabupaten Magetan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut adalah rincian tahapan kegiatan yang telah dilakukan. 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan bahwa 

pelatihan yang diberikan benar-benar menjawab kebutuhan peserta. Beberapa langkah 

dalam tahap ini adalah sebagai berikut. 

meliputi: 

a. Survei Kebutuhan (Need Assessment) 

Tim pelaksana menyebarkan kuesioner kepada GPK dan kepala sekolah untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman mereka terhadap group counseling, kendala 

yang dihadapi, serta harapan mereka terhadap pelatihan. 

b. Wawancara Singkat (Rapid Interview) 

Dilakukan terhadap beberapa GPK sebagai sampel untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai praktik konseling yang telah dilakukan dan tantangan yang 

dihadapi di lapangan. 

c. Penyusunan Modul Pelatihan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim menyusun modul pelatihan yang 

mencakup teori dasar group counseling, prinsip pelaksanaan, keterampilan fasilitasi 

kelompok, serta strategi implementasi di sekolah dasar inklusi. 

d. Penyusunan Instrumen Evaluasi 

Tim menyiapkan instrumen pretest-posttest, lembar observasi keterampilan, 

serta rubrik penilaian untuk simulasi praktik group counseling. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 
Di Kabupaten Magetan terdapat 43 sekolah dasar inklusi, dengan jumlah guru pendamping 

khusus sebanyak 62 orang. Berdasarkan data di Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga di 

Kabupaten Magetan, dari 62 guru pendamping khusus tersebut hanya ada 2 orang yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang sesuai, yaitu sarjana pendidikan luar biasa dan sarjana psikologi/bimbingan 

konseling. Selebihnya berlatar belakang pendidikan yang beragam, yaitu sarjana pendidikan guru 

sekolah dasar, bahasa Indonesia, biologi, dan matematika. Untuk meningkatkan kompetensi guru 

pendamping khusus di sekolah dasar inklusi, Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga di Kabupaten 

Magetan telah menyelenggarakan lokakarya penyelenggaraan pendidikan inklusi yang diikuti oleh 

seluruh guru pendamping khusus. Selain itu, juga telah dilakukan pelatihan pendampingan siswa 
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berkebutuhan khusus yang diikuti oleh 12 guru pendamping khusus. Duabelas guru pendamping 

khusus inilah yang dijadikan subjek pelatihan. 

a. Pemaparan Materi 

Pada pertemuan pertama kegiatan pelatihan, dilakukan pembekalan materi teoretis terkait dengan 

konsep pembelajaran kosakata, group counseling, dan media pembelajaran inovatif. Metode yang 

dipergunakan pada kegiatan pembekalan materi yaitu ceramah, diskusi terbimbing, dan tanya jawab. 

Skedul kegiatan pada tahap pembekalan materi dijelaskan pada Tabel 2 di bawah ini. 

  

Tabel 2. Deskripsi Kegiatan Pembekalan Materi Pelatihan Penerapan Model Group 

Counseling dengan Media Wayang Kontemporer dalam Pembelajaran Kosakata 

 

Materi Sub Materi Waktu 

Pembelajaran Kosakata 1. Materi Kosakata dalam 

Kurikulum Bahasa Indonesia Sekolah 

Dasar 

2. Jenis Kata dan Proses 

Pembentukannya 

3. Metode Pengajaran 

Kosakata 

1 JP 

Group Counseling 1. Pengertian Group 

Counseling 

2. Tahap-tahap Group 

Counseling 

3. Peran Guru sebagai 

Konselor 

1 JP 

Media Pembelajaran 

Inovatif 
1. Pengertian dan Jenis Media 

Pembelajaran 

2. Wayang Kontemporer 

sebagai Media Pembelajaran Inovatif 

1 JP 

Model Group Counseling 

dengan Media Wayang 

Kontemporer 

1. Konsep Dasar Model 

Group Counseling dengan Media Wayang 

Kontemporer 

2. Sintaks Model Group 

Counseling dengan Media Wayang 

Kontemporer 

3. Sistem Sosial, Prinsip 

Reaksi, Sistem Penunjang, Dampak 

Langsung dan Tidak Langsung 

1 JP 

 

 

 

 

Kegiatan pembekalan materi pelatihan divisualisasikan pada Gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Kegiatan Pembekalan Materi Pelatihan 

 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kosakata merupakan salah satu materi pokok yang harus 

diajarkan kepada siswa. Bagi siswa sekolah dasar inklusi, penguasaan kosakata berperan penting 

sebagai landasan untuk menguasai materi pembelajaran bahasa Indonesia dan materi pembelajaran 

lainnya. Penguasaan kosakata dapat menentukan kualitas cara berpikir, keterampilan berbahasa, dan 

pengembangan kreativitas pada diri siswa. Siswa yang memiliki penguasaan kosakata yang baik akan 

mempermudah dalam berkomunikasi dengan pihak lain, baik yang dilakukan secara lisan maupun 

tertulis. Penguasaan kosakata juga berpengaruh terhadap tingkat penerimaan informasi dan 

mempermudah penyampaian gagasan kepada pihak lain, bahkan tingkat penguasaan kosakata 

mencerminkan tingkat intelektualitas siswa (Elviza et.al., 2018). Dhieni (2014) berpendapat bahwa 

tingkat penguasaan kosakata siswa menjadi parameter dalam menjalin komunikasi dengan lingkungan 

sekitarnya. Kualitas berbahasa siswa dipengaruhi oleh intensitas dalam berkomunikasi dengan orang 

yang terdekat melalui proses bertatap muka secara langsung, sehingga dibutuhkan peran orang tua dan 

guru dalam meningkatkan keterampilan dasar berbahasa siswa. Menurut Petty et.al. (1998), tugas 

guru di sekolah dasar adalah meningkatkan penguasaan kosakata umum siswa, tidak hanya 

memperkenalkan istilah-istilah baru. 

Penelitian Cahyono et.al. (2024) menunjukkan bahwa pengetahuan guru pendamping khusus di 

sekolah dasar inklusi tentang metode pembelajaran kosakata masih minim, padahal penguasaan 

terhadap berbagai metode pembelajaran kosakata berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran 

kosakata. Menurut Roe et.al. (1995), pembelajaran kosakata dapat menggunakan 2 metode, yaitu 

metode langsung dan metode tidak langsung. Metode langsung berorientasi pada tujuan pengajaran 

kosakata, cara mempelajari kosakata, dan latihan berulang-ulang untuk mengajarkan kosakata 

penting. Metode langsung dilakukan dengan membuat definisi dan membentuk konteks (Klesius & 

Searls, 2001). Metode diskusi dilakukan dengan cara memberi tugas kepada siswa untuk membuat 

definisi terhadap kata tertentu dan menggunakannya dalam kalimat, sedangkan metode kontekstual 

dilakukan dengan mengenalkan kata-kata baru dalam konteks kalimat atau wacana. Metode tidak 

langsung dilakukan dengan cara membaca rekreasi, bertukar informasi, dan belajar kosakata melalui 

berbagai macam bacaan. Penelitian Jenkins et.al (2004) menemukan bahwa para siswa sekolah dasar 

belajar makna kata melalui kegiatan membaca buku. Hal ini didukung oleh riset yang dilakukan oleh 

Shu et.al. (2005), yang menyatakan bahwa melalui buku yang dibaca para siswa mampu mencapai 

skor yang tinggi dalam menguasai kosakata. 

 

b. Pelatihan Penerapan Model Group Counseling dengan Media Wayang Kontemporer dalam 

Pembelajaran Kosakata 

Setelah kegiatan pembekalan materi, dilanjutkan dengan pelatihan penerapan model group 

counseling dengan media wayang kontemporer dalam pembelajaran kosakata. Kegiatan pelatihan 

dilakukan secara kelompok, setiap kelompok terdiri atas 4 peserta. Setiap peserta pada setiap 

kelompok diberi kesempatan menerapkan model group counseling dengan media wayang 

kontemporer. Ketika salah satu peserta bertindak sebagai guru atau konselor, 3 peserta yang lain 

sebagai siswa. Durasi waktu latihan untuk setiap peserta selama 75 menit, yakni 60 menit 

dipergunakan untuk praktik latihan dan 15 menit untuk diskusi dan evaluasi dari instruktur. 

Latihan penerapan model group counseling dengan media wayang kontemporer dilakukan 

melalui 3 kegiatan, yaitu kegiatan rekreasi, kegiatan psikoedukasi, dan kegiatan resolusi. Ketiga tahap 

tersebut divisualisasikan pada Gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2 Struktur Model Group Counseling dengan Media Wayang Kontemporer 

 

Pada kegiatan rekreasi dilakukan pementasan wayang kontemporer oleh guru pendamping 

khusus. Cerita yang dipilih adalah cerita yang bersifat edukatif dan dekat dengan kehidupan siswa. 

Melalui media wayang kontemporer ini guru mengajarkan materi kosakata kepada siswa, yang 

diintegrasikan dalam cerita. Setelah tahap rekreasi dilanjutkan dengan kegiatan psikoedukasi, yang 

dilakukan melalui 4 tahap, yaitu tahap pembentukan kelompok, tahap transisi, tahap kegiatan, dan 

tahap penutupan. Tahap pembentukan kelompok dilakukan dengan membentuk kelompok, setiap 

kelompok terdiri atas 4-5 siswa. Aktivitas yang dilakukan guru pada tahap ini adalah perkenalan, 

menjelaskan tujuan kegiatan, dan menggali perasaan yang dialami oleh siswa. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap transisi adalah menjelaskan hal-hal yang harus dilakukan pada tahap kegiatan, 

dan meningkatkan keaktifan siswa dalam kelompok. Guru pendamping khusus bertugas untuk 

membimbing para siswa mengungkapkan masalah yang dihadapi dalam belajar kosakata dan 

memotivasi siswa agar memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam menghadapi masalah. Pada tahap 

kegiatan, guru pendamping khusus dan siswa bersama-sama mengeksplorasi dan membahas masalah 

kesulitan yang dialami siswa dalam belajar kosakata. Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti dalam 

menemukan kesulitan belajar kosakata dan menentukan solusinya. Pada tahap akhir guru melalkukan 

reviu terhadap kegiatan yang dilakukan pada tahap sebelumnya, dan memberikan penguatan kepada 

siswa agar belajar lebih rajin.  

Kegiatan yang terakhir yaitu kegiatan resolusi, yang terdiri atas 2 tahap yaitu tahap evaluasi dan 

penentuan tindak lanjut. Pada tahap evaluasi guru pendamping khusus melakukan refleksi terhadap 

keefektifan pelaksanaan pembelajaran kosakata melalui konseling kelompok. Setelah melakukan 

evaluasi, guru pendamping khusus merumuskan rencana tindak lanjut untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran kosakata melalui model group counseling dengan media wayang kontemporer pada 

siklus berikutnya. 

Penelitian Azhari & Sulistianingsih (2020) membuktikan bahwa  implementasi model group 

counseling efektif dalam menyelesaikan masalah yang dialami siswa melalui interaksi dalam 

kelompok. Siswa merasa lebih percaya diri dan memiliki keberanian dalam menyampaikan masalah 

belajar yang dihadapi. Penelitian Asri et.al. (2023) yang dilakukan pada sekolah dasar inklusi di 

Kabupaten Magetan menyatakan bahwa model group counselling dengan media wayang kontemporer 

menghasilkan perubahan positif dalam diri siswa berkebutuhan khusus. Guru mampu meningkatkan 

efikasi diri siswa dalam berinteraksi dengan teman-temannya dan siswa lebih berani mengungkapkan 

kesulitan yang dihadapi dalam belajar kosakata. 

Menurut Vogel & Venrberg (1993), group counseling membantu para siswa dalam mengatasi 

kesulitan yang dihadapi di sekolah. Group counseling juga dipandang mampu menurunkan tingkat 

stres yang dialami oleh siswa yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan mental. Penelitian 

Mulyati & Istirahayu (2016) yang dilaksanakan di SMA Negeri Kota Singkawang Kalaimantan Barat 

membuktikan bahwa group counseling yang dilaksanakan dengan tepat dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, meningkatkan pemahaman diri, menemukan kelebihan dan kekurangan dalam diri siswa, 
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tahan dalam menghadapi kesulitan belajar, dan dapat menentukan solusi yang tepat dalam mengambil 

keputusan. 

Selain itu, penggunaan media wayang kontemporer dalam pembelajaran kosakata dapat 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Media ini dipandang dapat memberikan pengalaman baru 

dan menarik perhatian siswa dalam belajar, dan mengaktifkan seluruh panca indera siswa selama 

mengikuti pembelajaran (Devi & Maisaroh, 2017; Pebri et.al., 2017). Penggunaan media wayang 

yang variatif dapat meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, terutama keterampilan menyimak 

cerita. Guru yang pintar dalam bercerita akan mendatangkan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan mengembangkan imajinasi siswa. Menurut Fasisih & Hidaya (2021), media 

wayang kontemporer dapat meningkatkan pemahaman yang abstrak menjadi konkret dan menarik 

perhatian siswa dalam belajar bahasa. Media wayang kontemporer dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru (Carlucy et.al., 2018; Tegeh et.al., 2019). Penelitian 

Lestariningsih & Parmiti (2021) membuktikan bahwa media wayang kontemporer efektif digunakan 

dalam pembelajaran keterampilan berbahasa. Selain meningkatkan dan menarik perhatian siswa, 

media wayang kontemporer juda dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru.  

 

c. Praktik Penerapan Model Group Counseling dengan Media Wayang Kontemporer di 

Sekolah 

Setelah tahap pembekalan materi dan pelatihan selesai dilaksanakan, kegiatan selanjutnya yaitu 

melakukan praktik penerapan media group counseling dengan media wayang kontemporer dalam 

pembelajaran kosakata di sekolah. Kegiatan praktik dibagi menjadi 2 kelompok, setiap kelompok 

terdiri atas 6 guru pendamping khusus. Praktik kelompok 1 dilaksanakan di SDN 2 Bangsri, 

Ngariboyo Magetan, sedangkan kelompok 2 di SDN Sukowinangun 2 Magetan. Pada saat praktik di 

sekolah, salah satu guru pendamping khusus menerapkan model group counseling dengan media 

wayang kontemporer, sedangkan guru-guru yang lain bertindak sebagai pengamat. Praktik penerapan 

group counseling dengan media wayang kontemporer dalam pembelajaran kosakata dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut ini. 

 

 

Gambar 3 Praktik PenerapanModel Group Counseling dengan Media Wayang 

Kontemporer di Sekolah 

 

Kegiatan praktik berjalan dengan baik, namun ada beberapa kelemahan yang harus diperhatikan 

untuk perbaikan ke depan. Berdasarkan hasil pengamatan, guru terlihat kurang terampil dalam 

mementaskan lakon wayang kontemporer, terutama dalam bercerita dan mendramatisasikan tokoh-

tokoh wayang kontemporer. Fokus penerapan model ini terletak pada penyampaian materi kosakata 

yang disampaikan dalam muatan cerita, tapi hal ini terlepas dari perhatian guru sehingga tidak banyak 

materi kosakata yang dipahami oleh siswa. Selanjutnya, dalam melaksanakan  group counseling guru 

tidak runtut dalam melaksanakan tahap-tahap group counseling, khususnya pada kegiatan 

psikoedukasi. Dari sisi siswa, siswa kurang berani menyampaikan kesulitan yang dihadapi dalam 

belajar kosakata. Ketika diberi tugas, siswa berkebutuhan khusus kesulitan dalam menulis karena ada 

beberapa siswa belum terampil menulis. Hal ini sesuai dengan pendapat Berg et.al. (2006), bahwa di 
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dalam pelaksanaan group counseling banyak siswa yang merasa tidak nyaman dan gugup untuk 

menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Sering ditemukan siswa tidak bisa mengendalikan 

emosinya karena merasa tidak nyaman di dalam kelompok. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan 

konseling kelompok diperlukan guru yang memiliki kompetensi sebagai seorang konselor, yang bisa 

melakukan layanan konseling kepada siswa berkebutuhan khusus ketika mengalami hambatan belajar 

kosakata. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk memantau perkembangan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta selama dan setelah pelatihan. 

a. Evaluasi Pengetahuan  

Untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap materi group 

counseling, dilakukan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata peserta, sebagaimana ditunjukkan pada 

tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 

Aspek yang Dinilai Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan 

Pemahaman konsep dasar 56,2 83,5 +27,3 

Identifikasi dinamika kelompok 52,8 81,4 +28,6 

Teknik dasar group counseling 49,5 79,2 +29,7 

Peran fasilitator dalam kelompok 53,1 80,6 +27,5 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan konseptual peserta mengenai group counseling. 

 

b. Evaluasi Sikap dan Keterampilan  

Evaluasi terhadap sikap dan keterampilan peserta setelah mendapatkan materi dan 

pelatihan dilakukan dengan observasi. Observasi dilakukan saat peserta melakukan 

simulasi praktik konseling kelompok. Aspek yang diamati mencakup keterampilan 

komunikasi, kemampuan membangun suasana aman, penggunaan teknik dasar konseling 

(parafrase, empati, pertanyaan terbuka), serta pengelolaan dinamika kelompok. Berikut 

adalah hasil pengukuran sikap dan keterampilan peserta. 

 

 
Gambar 4. hasil pengukuran sikap dan keterampilan peserta 

Sikap dan Keterampilan

kemampuan dasar
memfasilitasi diskusi
kelompok dengan baik

mampu menggunakan
teknik konseling dasar
secara tepat

aktif berpartisipasi
dalam simulasi dan
diskusi kelompok
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Selain hasil observasi, peserta juga diminta menuliskan refleksi harian. Sebagian 

besar peserta menyatakan pelatihan membantu mereka memahami fungsi dan manfaat 

group counseling serta membangun kepercayaan diri untuk mencoba di sekolah. Berikut 

adalah salah satu catatan guru yang terkumpul. 

“Saya baru menyadari bahwa selama ini saya terlalu fokus pada 

pendekatan individual. Group counseling ternyata bisa lebih 

efektif dalam membangun relasi sosial siswa berkebutuhan 

khusus.” (GPK1) 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, direkomendasikan untuk terus dilaksanakan 

rencana pendampingan untuk keberlanjutan program.  

KESIMPULAN  

Pelatihan penerapan model group counseling dengan media wayang kontemporer dilakukan 

oleh guru melalui 3 tahap, yaitu tahap pembekalan materi, tahap latihan penerapan model, dan tahap 

praktik di sekolah. Pada tahap pembekalan materi diberikan 4 materi, yaitu materi tentang 

pembelajaran kosakata, group counseling, media pembelajaran inovatif, dan model group counseling 

dengan media wayang kontemporer. Kemudian, dilanjutkan dengan kegiatan latihan penerapan model 

group counseling dengan media wayang kontemporer, yang dilakukan melalui 3 krgiatan, yaitu 

kegiatan rekreasi, psikoedukasi, dan resolusi. Pada praktik penerapan model di sekolah, guru terlihat 

kurang terampil dalam memainkan wayang kontemporer. Kemampuan berceritanya perlu 

ditingkatkan, termasuk dalam menyampaikan materi kosakata melalui cerita. Dalam melaksanakan 

group counseling, guru belum menerapkan prosedur konseling sesuai sintaks model sehingga 

ditemukan banyak siswa yang kurang berani menyampiakan kesulitan yang dihadapi dalam belajar 

kosakata. 

Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan guru pendamping khusus harus lebih banyak 

melakukan latihan penerapan model group counseling dengan media wayang kontemporer dalam 

pembelajaran kosakata, sehingga kesulitan yang dihadapi siswa dapat diselesaikan dengan baik 

melalui layanan konseling. Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olah Raga Kabupaten Magetan 

disarankan memberikan perhatian yang serius terhadap peningkatan komnpetensi guru pendamping 

khusus, misalnya melalui lokakarya dan pelatihan layanan siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

dasar inklusi. 
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